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Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, sehingga pemahaman terhadap kaidah bahasa ini
menjadi penting untuk memahami pesan yang terkandung di dalamnya. salah satu kaidah yang
berperan untuk memahami alqur'an adalah tagdim wa ta'khir. fenomena tagdim wa ta’khir dalam Al-
Qur’an adalah mendahulukan atau mengakhirkan suatu kata terhadap kata lainnya. seperti yang
telah tertera dalam Al-Qur'an kata al-maghfirah dan ar-rahmah, kedua lafadz ini sering muncul
bersamaan di dalam Al-Qur'an, baik didahulukannya lafadz al-maghfirah ataupun sebaliknya. Dalam
banyak ayat, al-maghfirah lebih sering didahulukan daripada ar-rahmah, terutama ketika disebut
dalam bentuk sighah mubalaghah. yang berjumlah 70 ayat. Sementara itu, terdapat satu ayat dalam
surah Saba” ayat 2 dimana ar-rahmah justru lebih didahulukan daripada al-maghfirah. maka,
berdasarkan permasalahan dan fenomena diatas menjadi salah satu aspek menarik yang layak untuk
dibahas dengan mengkaji lebih dalam meneliti makna-makna tersembunyi di balik konteks ayat
tersebut. oleh karenanya peneliti ingin mengungkap rahasia taqdim wa ta’khir dalam kata al-maghfirah
dan ar-rahmah dalam Al-Qur’an.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap rahasia pendahuluan dan pengakhiran
antara kata maghfirah dan rahmah dalam beberapa ayat Al-Qur’an.

Untuk memperoleh fakta-fakta ilmiah, peneliti menggunakan studi dalalah Qur’aniyyah.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang kegiatannya terbatas
pada pengumpulan informasi dan data tertulis dalam bentuk buku, jurnal, dokumen, atau materi
lain yang diperoleh dari perpustakaan. Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dari dokumentasi. Adapun metode yang digunakan peneliti dalam
menganalisis data pada penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode analitis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rahasia didahulukannya maghfirah dan
diakhirkannya rahmah dalam satu ayat yang mengandung beberapa konteks yaitu, pengakuan dosa
oleh Adam dan Hawa, kisah Musa dan peristiwa Bani Israil, penjelasan tentang sifat-sifat Ilahi,
seruan Nabi Saleh “alaihissalam, serta taubat dan kembalinya Nabi Nuh ‘alaihissalam kejalan Allah.
Adapun rahasia didahulukannya rahmah dan diakhirkannya maghfirah dalam satu ayat yang
mengandung beberapa konteks yaitu, penyembahan anak sapi oleh Bani Israil, keluasan ilmu Allah
terhadap alam semesta, serta tasbih para malaikat dan permohonan ampun malaikat bagi orang-
orang beriman. Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa dalam dua tempat terdapat penyebutan
maghfirah yang didahulukan dan rahmah yang diakhirkan, serta sebaliknya yang mengandung
beberapa konteks yaitu, dorongan bagi orang-orang beriman untuk tetap teguh dalam keimanan
dan ketakwaan, serta seruan bagi para pelaku kesalahan agar bertobat dan tidak berputus asa dari
rahmat Allah.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar kajian lebih lanjut dilakukan untuk
menelaah aspek pendahuluan dan pengakhiran dalam Al-Qur'an dari perspektif dalam ilmu
semantik, serta mengembangkan pendekatan interdisipliner yang menggabungkan linguistik, tafsir,
dan ilmu semantik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih mendalam bagi
para peneliti ilmu Al-Qur’an serta menjadi referensi bagi pembaca agar memahami lebih jauh
tentang tagdim dan ta’khir dalam Al-Qur'an.

Kata Kunci: Tagdim’, Ta’khir, Al-maghfirah, Ar-rahmah, dalalah siyaqiyyah.
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